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Abstrak 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika ditinjau dari kemampuan awal siswa kelas VII3 SMPN 9 Padangsidimpuan. Jenis 

penelitian ini dalah penelitian deskriptif kualitatif. Prosedur penelitian ini meliputi persiapan, 

pelaksanaan dan penyelesaian. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII3 SMPN 9 

Padangsidimpuan sebanyak 3 orang siswa. Teknik penentuan subjek yaitu dengan memberikan tes 

kepada seluruh siswa kelas VII3 untuk menentukan subjek yaitu siswa yang berkemampuan tinggi, 

sedang dan rendah. Penentuan subjek berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran dan skor hasil tes. 

Penelitian ini mengacu pada empat aspek indikator berpikir kritis yaitu: menginterpretasi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menginferensi. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes berpikir kritis dan pedoman 

wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan berpikir kritis siswa yang 

berkemampuan tinggi, siswa yang berkemampuan sedang, dan siswa yang berkemampuan rendah. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan disimpulkan bahwa subjek dengan kemampuan awal tinggi memenuhi 

keempat indikator berpikir kritis yaitu: interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Subjek dengan 

kemampuan awal sedang memenuhi dua indikator berpikir kritis yaitu: interpretasi dan evaluasi. Dan 

subjek dengan kemampuan awal rendah tidak memenuhi indikator berpikir kritis.  

  

Kata Kunci : Analisis, Berpikir Kritis, Kemampuan Awal Siswa  

  

Abstract 

 
This research aims to analyze students' critical thinking abilities in solving mathematical problems in 

terms of the initial abilities of class VII3 students at SMPN 9 Padangsidimpuan. This type of research 

is qualitative descriptive research. This research procedure includes preparation, implementation and 

completion. The subjects in this research were 3 students in class VII3 of SMPN 9 Padangsidimpuan. 

The technique for determining subjects is by giving tests to all class VII3 students to determine subjects, 

namely students with high, medium and low ability. Subject determination is based on the subject 

teacher's considerations and test scores. This research refers to four aspects of critical thinking 

indicators, namely: interpreting, analyzing, evaluating and inferring. The instruments in this research 

are critical thinking tests and interview guidelines. The results of this research show that there are 

differences in the critical thinking of students with high abilities, students with medium abilities, and 

students with low abilities. The results of this research can be concluded that subjects with high initial 
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abilities fulfill the four indicators of critical thinking, namely: interpretation, analysis, evaluation and 

inference. Subjects with moderate initial abilities meet two indicators of critical thinking, namely: 

interpretation and evaluation. And subjects with low initial abilities do not meet critical thinking 

indicators.  

 

Keywords : Analysis, Critical Thinking, Student Initial Abilities  
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1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu yang 

penting yang harus dipahami oleh siswa 

guna meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (Wijaya et al. 2018). Tanpa kita 

sadari matematika selalu diaplikasikan 

pada kehidupan sehari-hari (Dewi, D. P, 

Mediyani, D, dkk., 2019). Oleh sebab itu 

matematika mempunyai peran yang 

sangat penting dalam hal peningkatan 

kemampuan berpikir siswa. Pembelajaran 

matematika mempunyai hubungan yang 

sangat erat dengan kegiatan proses belajar 

serta cara berpikir dikarenakan sifat dari 

matematika merupakan ilmu serta 

aktivitas manusia. Oleh sebab itu 

matematika menjadi salah satu ilmu dasar 

untuk ilmu lain yang berhubungan dengan 

aktivitas atau kegiatan, proses belajar dan 

juga berpikir.  

Aspek penting dalam matematika 

adalah kemampuan berpikir. Selanjutnya 

keterampilan berpikir merupakan 

kemampuan yang sangat diperlukan 

dalam menghadapi tantangan kehidupan 

(Lilis Nuryanti, dkk. 2018). Keterampilan 

tersebut diantaranya kemampuan berpikir 

kritis, berpikir kreatif, dan kemampuan 

pemecahan masalah (Kalelioglu & 

Gulbahar, 2014).  

Keterampilan berpikir kritis 

menjadi hal penting untuk siswa, karena 

siswa bisa berpendapat dengan logis serta 

membuat pilihan yang baik. Selanjutnya, 

perlu dilakukan penanaman budaya 

berpikir kritis agar siswa sanggup 

memeriksa dan memperhatikan berbagai 

persoalan kehidupan sehari-hari 

(Somakim, 2011:43). Berpikir kritis 

merupakan keahlian yang sangat 

dibutuhkan pada saat ini. Selain itu, 

berpikir kritis pun bermanfaat untuk 

jangka panjang, memberi dukungan pada 

siswa seperti menyusun keterampilan 

belajarnya, dan memberdayakan individu 

agar ikut serta secara kreatif ataupun 

inovatif.  

Pada hari Senin tanggal 22 Mei 

2023, peneliti melakukan wawancara 

dengan guru matematika di kelas VII SMP 

Negeri 9 Padangsidimpuan. Dari hasil 

wawancara tersebut peneliti 

menyimpulkan suatu temuan yaitu bahwa 

sebagian besar siswa sekadar hanya bisa 

menghafal serta mengingat informasi yang 

disampaikan oleh guru. Informasi tersebut 

tidak bisa ditelaah ataupun dianalisis dan 

dikembangkan dengan baik oleh siswa.  

Sementara itu, agar mencapai tingkat 

berpikir, terkhusus dalam berpikir kritis 

diperlukan analisis dan juga 

pengembangan informasi dari guru. Hal ini 

bisa dilihat ketika pelaksanaan ulangan 

harian. Soal yang diberikan persis seperti 

contoh yang ada dibuku hanya saja 

angkanya yang diganti. Pun seperti itu 

masih banyak siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan. Juga, respon siswa pada 

saat pembelajaran kurang baik dikarenakan 

banyak siswa tidak aktif pada proses 

pembelajaran. Berikut ini data rata-rata 

nilai ulangan harian matematika kelas VII 

SMP Negeri 9 Padangsidimpuan tiga tahun 

terakhir.  

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan 

Harian Siswa Kelas VII  

No.  Tahun Ajaran  Rata-rata  

1.  2020/2021  60  

2.  2021/2022  65  

3.  2022/2023  65  
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 Untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kritis siswa, sebaiknya diukur dari setiap 

kemampuan awal siswa melalui 

pembagian tes khusus maupun tes 

berkaitan materi tertentu. Dari pemaparan 

masalah tersebut diatas, maka penulis ingin 

melakukan penelitian untuk menganalisis 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran matematika fokus pada 

materi aljabar dan bangun datar yang 

berjudul ”Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika Ditinjau Dari Kemampuan 

Awal Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 

Padangsidimpaun”.  

  

2. METODE PENELITIAN  

Peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Bersumber pada 

Taylor dan Bogdan (Alfianika, 2018:22) 

mereka memberikan penjelasan penelitian 

kualitatif merupakan sebuah proses 

pencarian data untuk menghasilkan suatu 

data deskriptif seperti tulisan atau ucapan 

dan tingkah laku manusia itu 

dilihat/diamati.  

Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa-siswi kelas VII3 SMPN 9 

Padangsidimpaun, yang difokuskan pada 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika, yang 

dipilih berdasarkan hasil tes kemampuan 

awal. Selanjutnya, mengambil 3 subjek 

yang merupakan perwakilan dari setiap 

subjek rendah, sedang, dan tinggi. 

Pemilihan dilakukan dengan beberapa 

pertimbangan diantaranya (1) kemampuan 

berpikir kritis, (2) masukan oleh guru 

matematika (3) serta pengumpulan data 

yang diperoleh dari subjek.  

Instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa tes serta 

wawancara. Tes yang diberikan terdiri atas 

20 butir soal pilihan ganda dengan materi 

Aljabar dan bangun datar sekolah dasar 

untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik dan 2 butir soal uraian materi 

Aljabar dan bangun datar SMP kelas VII 

telah dirancang melalui acuan pada 

indikator kemampuan berpikir kritis.  

Analisis data adalah suatu 

kegiatan untuk 

mengelompokkan/mengurutkan, memberi 

tanda, mengatur serta membuat kategori 

dari sebuah satuan berdasarkan fokus atau 

masalah yang akan dijawab (Gunawan 

2013:209). Berdasar Huberman dan Miles 

(Sugiyono, 2017:402) mengatakan 

proses/analisis pembahasan kualitatif bisa 

dikerjakan melalui tahap interaktif dengan 

reduksi data, penyajian dan penarikan 

kesimpulan. Teknik analisis data pada 

penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, 

yakni reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

  

3. PEMBAHASAN DAN HASIL 

PENELITIAN  

Penelitian ini ada dua bentuk yakni 

hasil tes tertulis dan hasil wawancara.Dari 

data ini dapat disimpulkan keahlian 

bernalar tinggi murid ketika mengerjakan 

materi berpikir kritis yaitu tentang aljabar 

dan bangun datar.  

1. Subjek dengan Kemampuan Awal 

Tinggi Hasil Tes Kemampuan Awal 

Tinggi 1) Tahap Menginterpretasi  

Berikut jawaban dari tes tanya 

jawab subjek di butir soal pertama 

pada tahap menginterpretasi. Data ini 

dipaparkan berdasar kemampuan 
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berpikir ktiris saat menyelesaikan soal 

aljabar.  

  
Gambar 1. Hasil Kerja KT tahap 

Interpretasi  

Menurut jawaban disoal nomor satu 

pada gambar 1 terlihat subjek bisa 

mengerti soal yang dibagikan. Di 

lembar jawaban subjek menuliskan 

kembali maksud dari soal dengan 

menulis apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pasa soal.  

2) Tahap Menganalisis  

Berikut jawaban dari tes tanya 

jawab subjek di butir soal pertama 

tahap menganalisis. Data ini tentang 

kemampuan berpikir kritis saat 

mengerjakan soal aljabar.  

  
Gambar 2. Hasil Kerja KT 

Tahap Analisis  

3) Tahap Evaluasi  

Berikut jawaban dari tes tanya 

jawab subjek di butir soal 

pertamatahap mengevaluasi. Data 

ini diuraikan berdasar kemampuan 

berpikir ktiris saat mengerjakan soal 

aljabar.  

  

  
Gambar 3. Hasil Kerja KT Tahap 

Evaluasi  

Menurut jawaban siswa kemampuan 

tinggi pada soal pertama di gambar 3 

tahap evaluasi siswa mampu 

menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap, dan benar 

dalam melakukan perhitungan.  

4) Tahap Menginferensi  

Berikut jawaban dari tes tanya jawab 

subjek di butir soal pertama tahap 

menginferensi. Data ini 

diuraikanberdasar kemampuan berpikir 

ktiris saat mengerjakan soal aljabar.  

  
Gambar 4. Hasil Kerja KT Tahap 

Inferensi  

Menurut jawaban siswa kemampuan 

tinggi pada gambar 4 tahap inferensi 

siswa bisa membuat kesimpulan dengan 

tepat.  

2. Subjek dengan Kemampuan Awal 

Sedang Hasil Tes Kemampuan Awal 

Sedang  

1) Tahap Menginterpretasi  

 Berikut jawaban dari tes tanya jawab 

subjek di butir soal kedua tahap 

interpretasi. Data ini berdasar 

kemampuan berpikir kritis saat 

mengerjakan soal aljabar  
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Gambar 5. Hasil Kerja KS Nomor 1 

Tahap Interpretasi  

Menurut jawaban yang dituliskan 

subjek kemampuan sedang pada butir 

nomor satu tahap interpretasi subjek 

bisa menuliskan apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan pada soal tersebut.  

  

2) Tahap Menganalisis  

Berikut hasil tes dan wawancara subjek 

kemampuan awal sedang soal nomor satu 

pada tahap analisis. Data ini berdasarkan 

kemampuan berpikir kritis saat 

mengerjakan soal aljabar.  

  
Gambar 6. Hasil Kerja KS Tahap 

Analisis  

Menurut jawaban siswa kemampuan 

sedang pada butir nomor satu tahap analisis 

siswa bisa membuat model matematika 

tetapi ada beberapa yang kurang tepat dan 

tidak memberi penjelasan dengan tepat.  

3) Tahap Mengevaluasi  

Berikut jawaban dari tes tanya jawab 

dengan kemampuan awal sedang di butir 

pertama pada tahap evaluasi. Data ini 

berdasar kemampuan berpikir kritis saat 

mengerjakan soal aljabar.  

  

Gambar 7. Hasil Kerja KS Tahap 

Evaluasi  

Menurut jawaban siswa kemampuan 

sedang pada butir nomor satu tahap 

evaluasi siswa mampu menggunakan 

strategi yang tepat dalam mengerjakan 

soal, namun subjek keliru dalam 

perhitungan. 4) Tahap Menginferensi  

Berikut jawaban dari tes tanya jawab 

pada butir nomor satu tahap inferensi. Data 

ini berdasarkan kemampuan berpikir kritis 

saat mengerjakan soal aljabar.  

  

  
Gambar 8. Hasil Kerja KS Tahap 

Inferensi  

Menurut jawaban siswa 

kemampuan sedang pada butir nomor 

satu tahap inferensi subjek bisa 

membuat kesimpulan dari jawaban 

yang diperoleh tetapi kurang tepat.  

3. Subjek dengan Kemampuan Awal 

Rendah Hasil Tes Kemampuan Awal 

Rendah  

Berikut jawaban dari tes tanya 

jawab pada butir nomor satu. Data ini 

berdasar kemampuan berpikir kritis 

siswa saat mengerjakan soal al jabar.  

  
Gambar 9. Hasil Kerja KR  

1) Tahap Menginterpretasi  

Dari jawaban subjek dengan 

kemampuan rendah pada soal nomor 

satu gambar 9 tahap interpretasi bahwa 

subjek tidak bisa menuliskan apa yang 
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diketahui dan apa yang ditanyakan pada 

soal dengan tepat.  

2) Tahap Menganalisis  

Dari jawaban subjek dengan 

kemampuan rendah pada soal nomor 

satu pada gambar 4.16 tahap analisis 

bahwa subjek tidak bisa membuat model 

matematika dengan tepat.  

3) Tahap Mengevaluasi  

Dari jawaban subjek kemampuan 

rendah di soal nomor satu pada gambar 

4.16 tahap evaluasi siswa tidak mampu 

menggunakan strategi yang tepat saat 

mengerjakan soal.  

4) Tahap Menginferensi  

Dari jawaban subjek kemampuan 

rendah pada soal nomor satu di gambar 

4.16 tahap inferensi subjek tidak bisa 

membuat kesimpulan dari jawaban yang 

diperoleh.  

4. Analisis dan Pembahasan Data  

Pada bagian ini akan menjawab 

rumusan masalah pada bab 1 yaitu 

bagaimana kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika ditinjau dari kemampuan 

awal tinggi, sedang , dan rendah siswa 

kelas VII SMPN 9 Padangsidimpuan?  

a. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis 

Tinggi  

Berdasarkan pada hasil kerja 

subjek dengan kemampuan awal tinggi, 

dapat dilihat bahwa siswa dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan 

dengan baik dan benar. Hal ini dilihat 

ketika subjek dapat menulis diketahui 

maupun ditanyakan pada soal dengan 

tepat, siswa juga dapat 

mengidentifikasikan hubungan antara 

konsep yang dipakai saat mengerjakan 

soal, kemudian untuk tahap evaluasi 

subjek memakai strategi yang 

benar/tepat selama mengerjakan soal, 

serta dapat membuat kesimpulan dengan 

baik dan benar.  

Adapun paparan dialog petikan 

wawancara, dapat dilihat bahwa subjek 

dengan kemampuan awal tinggi, pada 

tahap menginterpretasi dilihat dari 

jawaban pada saat tes dan pada saat 

wawancara, subjek mampu memahami 

apa yang diketahui maupun yang 

ditanyakan soal, dan juga subjek mampu 

menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan, serta subjek dapat buat 

kesimpulan yang tepat.  

Dari paparan hasil tes dan 

wawancara subjek KT memperoleh 

jumlah skor keseluruhan sebanyak 32 

skor. Dari skor tersebut subjek KT 

memperolah nilai 93,75 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek KT memiliki 

kemampuan berpikir kritis tinggi‖.  

b. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis 

Sedang  

Berdasarkan pada jawaban subjek 

dengan kemampuan awal sedang, dapat 

diketahui bahwa subjek bisa memahami 

masalah yang ditunjukkan pada soal 

dengan menulis diketahui maupun yang 

ditanyakan dengan tepat, pada tahap 

evaluasi subjek menggunakan strategi 

yang tepat dalam menyelesaikan soal 

tetapi melakukan kesalahan dalam 

melakukan perhitungan, sehingga 

membuat kesimpulan yang tidak tepat.  

Adapun paparan dialog 

wawancara, dilihat bahwa subjek 

dengan kemampuan awal sedang, 

tahap menginferensi subjek bisa 

memahami soal dilihat dari jawaban 
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subjek yaitu subjek mampu menjawab 

pertanyaan dengan tepat, pada tahap 

evaluasi subjek mampu menjelaskan 

langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tetapi kurang tepat 

pada proses menghitung, kemudian 

tahap menginferensi subjek dapat 

membuat kesimpulan tetapi tidak 

tepat.  

Berdasarkan dari jawaban pada 

saat tes dan wawancara subjek dengan 

kemampuan awal sedang subjek KS 

memperoleh jumlah skor keseluruhan 

sebanyak 20 skor. Dari skor yang 

diperoleh subjek KS memperoleh nilai 

62,5 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek KS memiliki 

kemampuan berpikir kritis ―sedang‖.  

c. Deskripsi Kemampuan Berpikir 

Kritis Rendah  

Berdasarkan pada hasil kerja 

subjek yang berpikir kritis rendah, 

dapat dilihat bahwa pada saat 

mengerjakan soal, subjek tidak dapat 

menyelesaikan soal dengan benar 

dilihat dari jawaban subjek, subjek 

tidak dapat menulis diketahui dan 

yang ditanyakan soal dengan tepat, 

kemudian sabjek juga menggunakan 

strategi yang tidak tepat dalam 

menyelesaikan soal tersebut, pada 

tahap inferensi subjek tidak dapat 

membuat kesimpulan dengan tepat.  

Adapun paparan dialog petikan 

wawancara diatas, dapat diperhatikan 

bahwa subjek dengan kemampuan 

awal rendah subjek tidak dapat 

menjelaskan langkahlangkah 

menyelesaikan soal dengan benar dan 

subjek tidak bisa membuat 

kesimpulan dari soal yang diberikan.  

Berdasarkan jawaban pada saat 

tes dan wawancara subjek dengan 

kemampuan awal rendah, subjek KR 

memperolah jumlah skor keseluruhan 

sebanyak 4 skor. Dari skor tersebut 

subjek KR memperolah nilai 12,5 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek KR memiliki kemampuan 

berpikir kritis ―rendah‖.  
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